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Abstrak  
Fenomena stunting merupakan fenomena Dimana kondisi gagal tumbuh pada anak yang disebabkan yang 
diakibatkan oleh banyak factor. Stunting pada anak pada dasarnya tidak hanya disebabkan oleh asupan gizi 
yang memadai, namun fator seperti pernikahan dini dan pola asuh orang tua sesunguhnya memilik peran 
dalam terjadinya stunting pada anak. Kondisi ini tentu menjadi masalah yang serius yang dihadapi 
Masyarakat dan pemerintah dalam mengkaji pola asuh orang tua dan menekan pernikahan dini. Oleh sebab 
itu penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pola suh dan pernikahan dini 
terhadap stunting pada anak. Penelitian tentang stunting telah banyak dilakukan namun penelitian stunting 
yang dikaitkan dengan pola asuh dan stunting masih sangat terbatas diteliti sehingga, penelitian ini 
sangatlah penting dilakukan. Penelitian ini dilaksankan di Kota Balikpapan yang melibatkan masyarakat 
umum dan komunitas peduli anak di Kota Balikpapan. Metode penelitian menggunakan metode Structural 
Equation Modeling untuk mengetahui pengaruh langsung antar variable. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pernikahan dini perpengaruh terhadap stunting pada anak dengan nilai P value 0.000. selain itu pola 
asuh juga berpenagruh secara langsung terhadap stunting pada anak dengan nilai P value 0.015. dengan 
demikian pola asuh dan pernikahan dini secara signifikan memilki pengaruh terhadap terjadinya stunting 
pada anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stunting pada anak tidak hanya di sebabkan oleh 
asupan gizi saja namun ada factor lain yang membuat asupana gizi pada anak tidak terjaga dengan baik. 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi penegetahuan penting bagi Masyarakat tentang factor terjadinya 
stunting pada anak dan menajdi dasar pemerintah dan Masyarakat untuk menanggulangi stunting pada 
masyarakat. 
 
Kata kunci: Pola asuh, pernikahan dini, stunting 
 
Abstract  
Many factors contribute to the phenomenon of stunting, which is the failure of children to grow. Aside from 
adequate nutritional intake, factors like early marriage and parenting patterns also contribute to the 
occurrence of stunting in children. The community and government face a significant challenge in examining 
parenting patterns and promoting early marriage to combat this condition. Therefore, it is important to 
conduct further research on the effect of parenting patterns and early marriage on stunting in children. While 
there has been extensive research on stunting, the connection between stunting and parenting patterns 
remains scarce, making this research crucial. The general public and child care communities in Balikpapan 
City participated in this research. The research method uses the structural equation modeling method to 
determine the direct effect between variables. The results of this study indicate that early marriage affects 
stunting in children with a P value of 0.000. Additionally, the study found a direct impact of parenting patterns 
on stunting in children, with a P-value of 0.015. Thus, parenting patterns and early marriage significantly  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.70310/qr99cf60
https://jhim.borneonovelty.com/index.php/jhim/index
https://borneonovelty.com/index.php/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240827351971206


93 
 
Rahmawati, dkk.  Jurnal Hasil Inovasi Masyarakat (JHIM)   (2024)  

influence the occurrence of stunting in children. The study's results reveal that nutritional intake alone is not 
the sole cause of stunting in children, as other factors also contribute to inadequate nutritional intake. We 
anticipate that this study will provide significant insights into the factors contributing to child stunting, serving 
as a foundation for the government and the community to combat this issue. 
 
Keywords: Parenting, early marriage, stunting 

 
Pendahuluan  
Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, ditandai dengan 
gangguan tumbuh kembang pada anak akibat kekurangan gizi kronis. Prevalensi stunting di 
Indonesia tetap sangat tinggi, dengan perkiraan menunjukkan bahwa sekitar 36,4% anak di 
bawah lima tahun terpengaruh, menempatkan Indonesia di antara yang tertinggi di Asia untuk 
prevalensi stunting[1]. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik anak, tetapi juga 
memiliki implikasi jangka panjang bagi perkembangan kognitif dan produktivitas ekonomi. 
Penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor berkontribusi terhadap stunting, antara lain 
asupan makanan yang tidak memadai, kesehatan ibu yang buruk, dan kondisi sosial ekonomi [2], 
[3], [4].Pemerintah Indonesia telah mengakui stunting sebagai masalah kritis, menerapkan 
kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi prevalensinya melalui intervensi spesifik dan sensitif 
[5]. 

Penentu stunting di Indonesia beragam, meliputi faktor lingkungan, gizi, dan sosial 
ekonomi. Penelitian telah menunjukkan bahwa akses ke air bersih dan sanitasi secara signifikan 
berdampak pada tingkat stunting, dengan peningkatan sanitasi berkorelasi dengan penurunan 
stunting pada anak-anak [6], [7] . Selain itu, pendidikan ibu dan praktik kesehatan, seperti 
pemberian ASI eksklusif dan pemberian makanan pendamping yang tepat, sangat penting dalam 
mencegah stunting [7]. Kesenjangan geografis dalam prevalensi stunting menyoroti perlunya 
intervensi yang ditargetkan, terutama di daerah pedesaan di mana angkanya seringkali lebih 
tinggi dibandingkan dengan lingkungan perkotaan [8], [9]. Selain itu, konteks ekonomi 
memainkan peran penting, karena kemiskinan dan kerawanan pangan lazim terjadi di banyak 
daerah, memperburuk krisis stunting [10]. 

Terlepas dari penelitian ekstensif tentang stunting di Indonesia, masih ada kesenjangan 
penting dalam literatur. Studi sebelumnya terutama berfokus pada identifikasi faktor penentu 
stunting tanpa secara memadai mengatasi efektivitas intervensi yang bertujuan untuk 
mengurangi prevalensinya [2], [3]. Selain itu, masih kurangnya studi komprehensif yang 
mengeksplorasi interaksi antara berbagai faktor, seperti kesehatan lingkungan, pendidikan ibu, 
dan status ekonomi, dalam konteks stunting [11], [12]. Selain itu, sementara beberapa penelitian 
telah mulai menyelidiki beban ganda malnutrisi, di mana anak-anak stunting juga dapat 
mengalami masalah kelebihan berat badan, fenomena ini memerlukan eksplorasi lebih lanjut 
untuk mengembangkan strategi intervensi holistic [13]. Mengatasi kesenjangan pengetahuan ini 
sangat penting untuk merumuskan kebijakan dan program yang efektif untuk memerangi stunting 
di Indonesia. 

Pernikahan dini merupakan faktor penting yang mempengaruhi prevalensi stunting pada 
anak, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Menikah di usia muda sering 
mengakibatkan kehamilan dini, yang dapat menyebabkan hasil kesehatan yang merugikan bagi 
ibu dan anak-anak mereka. Penelitian menunjukkan bahwa wanita yang menikah sebelum usia 18 
tahun lebih mungkin mengalami komplikasi selama kehamilan dan persalinan, yang dapat 
berdampak negatif pada status gizi anak-anak mereka dan kesehatan secara keseluruhan [14]. 
Pernikahan dini sering dikaitkan dengan pencapaian pendidikan yang lebih rendah dan akses 
terbatas ke perawatan kesehatan, yang keduanya merupakan penentu signifikan hasil kesehatan 
anak. Selain itu, tekanan sosial-ekonomi yang menyebabkan keluarga menikahkan putri mereka 
lebih awal sering memperburuk siklus kemiskinan, yang selanjutnya berkontribusi pada 
kekurangan gizi dan stunting di kalangan anak.  

Peran pengasuhan dalam konteks pernikahan dini juga penting, karena ibu muda mungkin 
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan perawatan 
yang memadai bagi anak-anak mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa pernikahan dini 
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sering berkorelasi dengan praktik pengasuhan yang buruk, termasuk nutrisi dan perawatan 
kesehatan yang tidak memadai untuk anak-anak [15]. Ibu muda, karena pendidikan dan 
pengalaman mereka yang terbatas, mungkin berjuang dengan tanggung jawab pengasuhan yang 
penting, yang dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan yang kurang optimal pada 
anak-anak mereka [15], [16]. Selain itu, stres psikologis dan emosional yang terkait dengan 
pernikahan dini dapat semakin mengganggu kemampuan ibu untuk mengasuh dan merawat 
anak-anaknya secara efektif, meningkatkan risiko stunting [15]. Mengatasi masalah pernikahan 
dini dan implikasinya terhadap pengasuhan sangat penting untuk meningkatkan hasil kesehatan 
anak dan mengurangi angka stunting di Indonesia. 

Pengaruh pola pernikahan dini dan pola pengasuhan terhadap stunting di Indonesia 
menghadirkan kesenjangan pengetahuan yang signifikan dalam literatur yang ada. Sementara 
banyak penelitian telah mengidentifikasi pernikahan dini sebagai faktor yang berkontribusi 
terhadap hasil kesehatan anak yang buruk, termasuk stunting, ada kurangnya penelitian 
komprehensif yang secara khusus meneliti interaksi antara pernikahan dini, praktik pengasuhan 
anak, dan status gizi anak dalam berbagai konteks sosial-ekonomi di seluruh Indonesia [17], 
Sebagian besar penelitian yang ada cenderung berfokus pada pernikahan dini atau pengasuhan 
secara terpisah, gagal mengeksplorasi bagaimana kedua faktor ini berinteraksi dan memperparah 
risiko stunting. Selain itu, tidak ada data yang cukup tentang efek jangka panjang pernikahan dini 
terhadap gaya pengasuhan dan praktik pengasuhan anak, terutama di lingkungan pedesaan 
versus perkotaan, di mana faktor budaya dan ekonomi mungkin berbeda secara signifikan [15], 
[17]. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian lebih lanjut direkomendasikan yang 
menggunakan pendekatan multi-dimensi untuk menyelidiki hubungan antara pernikahan dini, 
pola pengasuhan anak, dan stunting. Studi longitudinal dapat memberikan wawasan berharga 
tentang bagaimana pernikahan dini memengaruhi praktik pengasuhan dari waktu ke waktu dan 
bagaimana praktik ini, pada gilirannya, memengaruhi pertumbuhan anak dan hasil gizi  [18]. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu membantu mengungkap pengalaman hidup ibu muda 
dan persepsi mereka tentang tantangan pengasuhan anak, sehingga menginformasikan intervensi 
yang ditargetkan [10]. Penting juga untuk menggabungkan berbagai faktor sosial-ekonomi yang 
lebih luas, seperti pendidikan, akses ke perawatan kesehatan, dan sistem pendukung masyarakat, 
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih bernuansa tentang bagaimana elemen-elemen ini 
secara kolektif memengaruhi stunting pada anak [9], [19], [20]. Pada akhirnya, penelitian ini 
mengajuan sebuah model penelitian untuk mengidentifikasi Pengaruh Pola Pernikahan Dini dan 
Pola Pengasuhan terhadap Stunting di Indonesia dengan model pada gambar 1. Berdasakan latar 
belakang dan model tersebut kami mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1= Pernikahan dini berpengaruh positif terhadap stunting 
H2= pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap stunting 
 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Pernikahan 

Dini 

Stunting 

Pola Asuh  



95 
 
Rahmawati, dkk.  Jurnal Hasil Inovasi Masyarakat (JHIM)   (2024)  

Metode  
Penelitian ini melibatkan responden dari Masyarakat kota Balikpapan yang terdiri dari kecamatan 
Balikpapan utara, Balikpapan timur, Balikpapan Barat, Balikpapan Selatan dan Balikpapan Kota. 
Sampel responden sebanyak 250 dengan rincian Masyarakat, akadmisi, pengusaha bidang 
Kesehatan dan jasa, media masa, komunitas pemerhati anak, pemerintah. Berdasarkan jenis 
kelamin, terdiri dari 54,41% laki-laki dan 45,59% perempuan.  Distribusi karakteristik responden 
ditunjukkan pada Tabel 1 

Table 1. Respondents' descriptive data 

Attribute Categories N % 

Gender Male 156 35.5 

Female 247 64.5 

Age 

 

18-20 years old 346 85,9 

21-23 years old 56 13,6 

 

Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner mandiri berbasis online. Kuesioner 
dikembangkan secara online menggunakan platform Google Form. Kami bekerjasama dengan 
DP3AKB untuk  membantu mendistribusikan link kuesioner online kepada masyarkat di Kota 
Balikpapan melalui Whatsapp Group. Menyelesaikan kuesioner lengkap membutuhkan waktu 
sekitar 10 menit. 

Kuesioner stunting di kembangkan dari penelitian Chanyarungrojn et al [21] tentang alat 
pengecekan pertumbuhan anak stunting. Penelitian ini bertujuan agar metode ini dapat 
digunakan untuk menginvestigasi secara valid dan cepat. Kuesioner pernikahan dini di 
kembangkan dari penelitian Agege et al [22] Parental perception of girl-child early marriage 
amongst the Urhobos in Nigeria. Kuesioner ini dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi 
tempat penelitian. Sedangkan, kuesioner pola asuh orang tua Syahid et al [23]. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pola asuh memiliki dampak yang sangat komplek maka perlu disusun 
kuesioner untuk mengukur pengaruh pola asuh orang tua terhadap tumbuh kembang anak. 
Setelah di kumbunpulkan dengan kuesioner tersebut data kemudian akan dianalisis dengan 
metode Structural Equation Modeling (SEM). 

Analisis SEM (Structural Equation Modeling) dengan perangkat lunak SmartPls 4.0 untuk menguji 
model dan hipotesis. Pada tahap pertama, penelitian dilakukan untuk menguji model kecocokan 
dengan mengacu pada kriteria model yang sesuai [24], [25]. Selanjutnya, dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05, hipotesis penelitian diteliti dengan menguji perolehan nilai p pada jalur 
regresi. Jika nilai-p lebih dari 0,05, hipotesis ditolak; diterima jika nilai-p kurang dari 0,05. Menguji 
relevansi peran mediator efikasi diri sosial dalam model penelitian ini menggunakan teknik 
interval kepercayaan bootstrapping yang diperkirakan. Studi ini menggunakan 200 sampel 
bootstrap dengan tingkat kepercayaan 90%. 

 

Hasil  
Pernikahan dini dan pola asuh orang tua adalah dua faktor yang signifikan dalam masalah stunting 
pada anak. Pernikahan dini sering kali menyebabkan kurangnya pengetahuan orang tua tentang 
gizi dan kesehatan anak, yang berdampak negatif pada pertumbuhan mereka. Dengan 
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dan aplikasi Smart PLS 4, analisis ini 
dapat mengidentifikasi hubungan antara variabel laten seperti pola asuh, usia pernikahan, dan 
stunting. SEM memungkinkan pemodelan yang lebih kompleks dengan mempertimbangkan 
hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel. 

SEM melalui Smart PLS 4 sangat berguna dalam mengukur variabel yang sulit diukur 
secara langsung, seperti tingkat kesiapan orang tua muda yang menikah dini dalam memberikan 
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pola asuh yang benar. Model ini akan menghasilkan koefisien jalur untuk menunjukkan seberapa 
kuat pengaruh pernikahan dini dan pola asuh terhadap stunting. 

 
Table 1. Path coefficients analysis 

 Variable  O  (M)  (STDEV) T  P  Result 

 Pernikahan Dini -> Stunting 0.742 0.737 0.071 10.397 0.000 Sig 

 Pola Asuh Orang Tua -> Stunting 0.178 0.182 0.073 2.432 0.015 sig 
***O= Original sample; M= Sample mean; STDEV= Standard deviation, T= T statistics; P= values; Sig=Significant 

 

 
 

Gambar 2. Bootstrapping analysis 
 

Pengujian hipotesis pertama 
Berdasarkan hasil analisis koefesien pada table 1 menunjukkan bahwa pernikahan dini 
berdampak signifikan terhadap stunting dengan nilai 0,000. Hasil penelitian ini semakin 
memperkuat penelitian-penelitain sebelumnya yang menyatakan bahwa pernikahan dini 
berpengaruh terhadap stunting pada anak. Hasil analisis penelitian pada gambar 2 menunjukkan 
bahwa hubungan positif antara pernikahan dini dengan kejadian stunting. Dengan demikian 
hipotesis 1 diterima. 
 
Pengujian hipotesis kedua 
Berdasarkan hasil analisis koefesien pada table 1 menunjukkan bahwa Pola asuh orang tua 
berdampak signifikan terhadap stunting dengan nilai 0,015. Hasil penelitian ini semakin 
memperkuat penelitian-penelitain sebelumnya yang menyatakan bahwa pola asuh orang tua 
berpengaruh terhadap stunting pada anak. Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini 
diterima. 
 
Pembahasan  
Stunting pada anak merupakan masalah yang sangat kompleks yang mencakup berbagai faktor 
sosial-ekonomi, pendidikan, gizi, termasuk factor pernikahan dini dan pola asuh orang tua. Namun 
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pada penelitian ini akan membahas secara khusus terkiat pengaruh pernikahan dini dan pola asuh 
orang tua terhadap stunting pada anak di Indonesia.  Pengaruh pernikahan dini pada stunting 
pada anak-anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang kritis, terutama di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah salah satunya Indonesia. Pernikahan dini sering 
menyebabkan melahirkan anak terlalu dini yang akan merugikan ibu dan anak secara mental dan 
fisik. Sejalan dengan itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan menjadi salah satu 
factor penting terjadinya stunting pada anak. Berdasarkan table 2 dan gambar 2 secara jelas 
menunjukkan bahwa pernikahan dini berpengaruh terhadap stunting dengan nilai signifikansi 
0.00. Dengan kata lain, hipotesis pertama penelitian ini diterima, dengan demikian semakin tinggi 
pernikahan dini maka potensi stunting pada masyarakat akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu tentang anak-anak yang lahir dari 
ibu yang menikah dini berisiko lebih tinggi mengalami stunting karena kombinasi faktor, 
termasuk gizi ibu yang tidak memadai, akses ke perawatan kesehatan yang terbatas, dan 
pengetahuan yang tidak memadai tentang praktik pengasuhan anak. Misalnya, sebuah studi oleh 
Restiana dan Fadilah menyoroti bahwa pernikahan dini berkorelasi dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhi kesehatan anak, termasuk tinggi badan dan pendidikan ibu, yang merupakan 
penentu penting stunting [17]. Demikian pula, Tiruneh et al [26] . menemukan bahwa pernikahan 
dini dan melahirkan berkontribusi pada hasil kesehatan yang lebih buruk, termasuk anemia, yang 
dapat memperburuk stunting pada anak. 

Hipotesis kedua penelitian ini dapat dilihat table 2 dan gambar 2 menunjukkan bahwa 
hasil penelitian ini menujukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Dengan nilai signifikansi 0.015 
dengan kata lain, pola suh orang tua berpengaruh positif terhadap terjadinya stunting pada anak. 
Penelitian ini mempertegas bahwa anak yang dirawat oleh orang tua dengan pola asuh baik 
memiliki risiko stunting yang lebih rendah daripada anak yang dirawat oleh orang tua dengan 
pola asuh buruk. Penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang tidak memadai, terutama 
yang terkait dengan nutrisi dan pengasuhan, secara signifikan berkontribusi terhadap 
kekurangan gizi dan stunting pada anak di bawah lima tahun.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakuakan oleh Amiruddin 
et al[27] yang menyatakan bahwa praktik pengasuhan/pola asuh yang buruk oleh pengasuh 
terkait erat dengan kejadian stunting . Demikian pula, Aprilia [28], membahas pentingnya 
mendidik keluarga tentang gizi dan kebersihan, menegaskan bahwa pengetahuan tentang 
stunting dan pencegahannya sangat penting untuk pengasuhan yang efektif. Hal ini sejalan dengan 
temuan Permana [29], [30], yang mencatat bahwa pola pengasuhan yang berkaitan dengan 
kebersihan dan sanitasi sangat penting dalam mencegah stunting, karena secara langsung 
mempengaruhi asupan gizi dan kesehatan anak secara keseluruhan. Pola asuh oaring tua sangat 
di pengaruhi oleh Pendidikan orang tua khususnya ibu, Pendidikan ibu muncul sebagai penentu 
stunting yang signifikan hal ini di tunjukkan oleh hasil penelitian secara konsisten dan 
berkelanjutan bahwa tingkat pendidikan ibu yang lebih tinggi berkorelasi dengan hasil gizi yang 
lebih baik untuk anak-anak. Lebih lanjut, penelitian oleh Siramaneerat [2], [3] memperkuat 
gagasan bahwa orang tua yang terdidik lebih cenderung memberikan perawatan yang memadai, 
termasuk nutrisi dan layanan kesehatan, sehingga mengurangi risiko stunting pada anak-anak 
mereka. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terlepas dari kedua factor pola asuh dan pernikahan 
dini factor sosial-ekonomi juga secara signifikan memengaruhi praktik pengasuhan dan, 
akibatnya, tingkat stunting. Keluarga dengan status sosial-ekonomi yang lebih rendah sering 
menghadapi tantangan yang menghambat kemampuan mereka untuk menyediakan nutrisi dan 
perawatan yang memadai untuk anak-anak mereka. Hal ini digaungkan oleh Abdulaziz et al [31]., 
yang berpendapat bahwa pengasuhan yang buruk, yang berasal dari kendala sosial-ekonomi, 
dapat menyebabkan praktik gizi yang tidak memadai yang berkontribusi pada stunting. Secara 
keseluruhan, interaksi antara gaya pengasuhan anak, pendidikan ibu, dan faktor sosial-ekonomi 
menciptakan lanskap kompleks yang secara signifikan memengaruhi prevalensi stunting di antara 
anak-anak, mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya variabel ini 
dalam hasil kesehatan anak. 
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Berdasarkan data penelitian yag terhimpun menunjukkan bahwa factor pernikahan dini 
dan pola asuh orang tua menjadi factor penting terjadinya stunting di antara anak-anak dari ibu 
yang menikah dini dan memiliki pola suh yang buruk. Hal ini didukung oleh tinjauan literatur oleh 
B et al [11]. menekankan bahwa pernikahan dini adalah masalah global yang secara signifikan  
berdampak pada kesehatan ibu dan meningkatkan kejadian stunting, yang mempengaruhi sekitar 
162 juta anak balita di seluruh dunia. Hasil penelitian  menunjukkan hubungan langsung antara 
pola asuh dan pernikahan dini dan insiden stunting, hal ini mempertegas bahwa pernikahan dini 
dan poal asuh yang buruk berdampak negatif pada kondisi kesehatan ibu dan anak-anaknya. Hasil 
temuan ini memperkuat argumentasi meskipun faktor-faktor seperti pendidikan dan kemiskinan 
secara signifikan mempengaruhi stunting, namun factor pola asuh dan pernikahan dini 
memainkan peran penting dalam menentukan hasil kesehatan anak [32]. Dengan demikian pola 
asuh dan pernikahan dini menjadi factor yang sangat signifikan dalam melahirkan generasi 
stunting di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Oleh sebab itu penelitian ini ingin 
menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan intervensi yang tegas dari Masyarakat dan 
pemerintah yang bertujuan menunda upaya pernikahan dan meningkatkan pemahaman tentang 
pola suh orang tua yang baik melalui pendidikan dan literasi pentingya kesehatan ibu untuk  
meningkatkan Kesehatan dan tumbuh perkembangan anak. 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini stunting pada anak sangat berkaitan dengan pola asuh orang tuau 
hal ini diperkuat dengan hubungan langsung pola asuh terhadap terjadinya stunting pada anak di 
Kota Balikpapan. Selain itu factor pernikahan dini juga menjadi salah satu factor penting yang 
mendorong terjadinya stunting pada anak, hal ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu 
sehingga mengukuhkan factor pernikahan dini menjadi bagian penting yang mempengaruhi 
stunting pada anak. Harapan penulis terhadap hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dan 
referensi dalam menganalisis stunting di berbagai lingkungan Masyarakat. Selain itu penelitian ini 
masih terbatas hanya meneliti factor pola asuh dan pernikahan dini sehingga membuka peluang 
untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang stunting namun dengan factor-faktor lainnya seperti 
factor lingkungan, ekonomi dan dukungan keluarga secara bersamaan dalam suatu penelitian.   
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